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INTISARI

Warung Arsip Yogyakarta merupakan salah satu tempat yang menyimpan
koleksi yang perlu dilestarikan. Koleksi tersebut pada umumnya memiliki nilai
sejarah, budaya dan informasi tentang ilmu pengetahuan. Sehingga keberadaanya
harus tersimpan dan terpelihara dengan baik, baik fisik maupun isinya, sehingga
dapat digunakan oleh pengguna. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui tentang
kebijakan preservasi yang diterapkan dalam pelaksanaan kegiatan preservasi koleksi,
kegiatan preservasi koleksi, dan kendala-kendala serta solusi yang dihadapi dalam
pelaksanaan kegiatan preservasi di Warung Arsip Yogyakarta .

Kegunaan dari penelitian ini adalah untuk memberikan informasi representatif
kegiatan preservasi koleksi, khususnya dibagian surat kabar di Warung Arsip
Yogyakarta , serta menambah pengetahuan dalam bidang preservasi koleksi.

Penelitian ini  menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif.Dengan
pengumpulan datanya dilakukan dengan metode observasi, dokumentasi dan
diperkuat dengan wawancara. Untuk selanjutnya data-data yang diperoleh dipaparkan
melalui metode deskriptif secara cermat. Adapun kendala yang dihadapi di Warung
Arsip Yogyakarta terdapat tiga hal yaitu, pertama kurangnya kualitas sumber daya
manusia sebagai pelaksana preservasi, kedua fasilitas yang kurang memadai untuk
melakukan preservasi dan ketiga minimnya sumber dana untuk melakukan kegiatan
preservasi. Saran untuk pelaksanaan kedepan, diperlukan dukungan baik dari
pemerintah dan juga dari komunitas-komunitas yang menggemari koleksi-koleksi
yang terdapat di Warung Arsip Yogyakarta .

Kata kunci: kebijakan presevasi, kegiatan preservasi dan kendala preservasi



ABSTRACT

Warung Arsip Yogyakarta is one of a place to store collections need to
preserved, especially Kompas newspaper. The collections have historical value,
culture value, and information about knowledge. Therefore, the existence of them
should be store and preserved well, not only physic, but also contents. So, it can be
use by user. This research aims to investigate and find out the policy applied in the
preservation implementation of collections work, collections preservation work itself,
problems and solutions faced by Warung ArsipYogyakarta in the working of
preservation.

This research uses descriptive qualitative approach. The data collected by
observation, documentation, and strengthen with interview. Meanwhile, its data
analysis uses data analysis pre-field, data analysis during in field Miles and
Huberman’s model, data analysis post-field Spradley’s Medel.

The results of this research are known that Warung Arsip Yogyakarta ’s
policy applies a preservation policy to build and develop a cooperation with its
colleagues. The preservation activity’s implementation in Warung Arsip Yogyakarta,
consist of two, preventive and curative action. Then, problems faced by Warung
Arsip Yogyakarta consist of three, first, less human resources’ quality as
preservation’s worker, second, less facilities to carry out preservation work, third, less
cost to working preservation’s work.

Keyword: preservation’s policy, preservation work, preservation’s problems
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sebagai makhluk hidup yang diberiakal dan berfikir sehat dibandingkan dengan
makhluk hidup lainnya untuk inovasi dalammempersiapkan manusia Indonesia yang
berkualitas merupakan tanggung jawab kita semua. Kegiatan ini upaya untuk
menyikapi datangnnya era globalisasi yang semakin maju dan berkembang.Sebuah
era yang membutuhkan kesiapan dan kematangan berfikir manusia untuk

menyelesaikan suatu masalah dan menentukan keputusan.

Menurut Martoatmojdo (1993:10) koleksi merupakan salah satu unsure penting
dalam system perpustakaan, sehingga perlu dilakukan suatu kegiatan pelestarian agar
koleksi tidak cepat mengalami kerusakan tidak hanya bahan pustaka, demikian pula
surat kabar harus dilestarikan mengingat nilainya yang sangat tinggi dan merupakan
peristiwa yang tidak dapat terulang kembali serta memiliki nilai budaya suatu bangsa,

yang merupakan catatan atau rekaman hasil pemikiran manusia.

Menurut Feather (1991:26-27) tindakan preservasi terhadap keutuhan koleksi
seolah selesai dengan fumigasi, laminasi atau melakukan book binding atau
memperbaiki halaman, punggung maupun sampul buku. Padahal tidak hanya sekedar

kegiatan teknis (seperti fumigasi atau book binding) namun juga kebijakan-kebijakan



(policsies) yang mendukung usaha terciptanya kegiatan preservasi secara baik.
Tindakan preservasi dilakukan terkait dengan pencegahan dan kerusakan bahan
pustaka. Artinya kerusakan koleksi yang dikarenakan intensitas pemakaian yang
tinggi, karena usia, dan faktor-faktor lingkungan sehingga perlu dilakukan perbaikan.
Sementara koleksi yang masihbaik harus dijaga dengan jalan tindakan preservasi
secara preventif (dirawat atau dijaga), baik kondisi fisik maupun isinya. Inilah

sebetulnya yang menjadi pokok dalam kegiatan preservasi bahan pustaka.

Menurut Sutarno NS (2003:92) kegiatan preservasi koleksi diperpustakaan harus
dilakukan supaya koleksi selalu terpelihara dan terawat baik, sehingga daya pakai
panjang, usianya lebih lama tetap utuh, peletakan dirak selalu teratur, dan keadaannya
selalu bersih. Hal tersebut dilakukan supaya koleksi mempunyai nilai dokumentatif,
arsip sejarah, filosofis, dan edukatif yang berkaitan dengan kehidupan manusia,
seperti penemuan ilmiah, pemerintahan, kenegaraan, peristiwa penting yang tinggi
dan strategis, dan langka, serta perludi abadikan, maka perpustakaan bertanggung
jawab untuk menyimpan dan melestarikan agar tidak punah, hilang, rusak atau

disalah gunakan oleh pihak yang tidak bertanggung jawab.

Menurut Kamus Besar Indonesia (2005:418) kendala atau halangan merupakan
faktor yang membatasi, mencegah, suatu pencapaian sasaran yang memaksa
pembatalan pelaksanaan. Dalam suatu kegiatan seringkali terdapat ketidak sesuaian

yang mengakibatkan kegiatan tersebut terlaksana kurang baik.



Dari beberapa uraian diatas surve awal di Warung Arsip Yogyakarta mempunyai
banyak koleksi yang berupacetak seperti: terbitan berkala, buku, dan koleksi lampau
yang masih bertahan hingga sekarang dan dapat digunakan sebagai sumber
informasi. Koleksi yang paling banyak yaitu terbitan berkala, dari beberapa terbitan
berkala yang dimiliki, peneliti akan mengambil salah satunya yaitu terbitan berkala

berupa surat kabar Kompas.

Di lokasi peneliti menemukan keadaan koleksi yang preservasinya sangat kurang
memenuhi standar kelayakan terhadap keutuhannya. Apa bila koleksi yang terdapat
di Warung Arsip dirasa penting untuk dilestarikan, mengapa dari ruangan,
perlengkapan, peralatan sangat kurang mendukung untuk kelestarian koleksi yang
dimiliki. Sehingga, dari hasil surve yang ditemukan peneliti mendapatkan perumusan
permasalahan tersebut sebenarnya bagaimana pelaksanaaan kegiatan preservasi,
kebijakan preservasi, kendala-kendala dan solusi. Permasalahan inilah yang
kemudian menjadi perhatian serius sekaligus menjadi minat bagi penulis untuk
melakukan penelitian lebih dalam tentang preservasi seperti apa yang sebenarnya

yang dilakukan di Warung Arsip pada koleksi.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, peneliti menemukan

beberapa pemasalahan, diantaranya yaitu:

1. Bagaimanakah kebijakan Peservasi Surat Kabar Kompas (1986-2015) di
Warung Arsip Yogyakarta ?

2. Bagaimanakah pelaksaaan kegiatan Preservasi Surat Kabar Kompas
(1986-2015) di Warung Arsip Yogyakarta ?

3. Apakah kendala-kendala yang dihadapi dan solusinya dalam pelaksaan
kegiatan Preservasi Surat Kabar Kompas (1986-2015) di Warung Arsip

Yogyakarta ?

1.3 Fokus Penelitian
Dari beberapa rumusan masalah di atas dalam penelitian ini peneliti
memfokuskan penelitian pada preservasi Surat Kabar Kompas (1986-2015) yang

terdapat di Warung Arsip Yogyakarta.



1.4 Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini untuk

mengetahui:

1. Kebijakan peservasi Surat Kabar Kompas (1986-2015) di Warung Arsip
Yogyakarta.

2. Kegiatan preservasi Surat Kabar Kompas (1986-2015) yang proses dan
pelaksanaannya dilakukan di Warung Arsip Yogyakarta.

3. Kendala-kendala yang dihadapi dan solusi pelaksaan kegiatan preservasi Surat

Kabar Kompas (1986-2015) di Warung Arsip Yogyakarta.

1.5 ManfaatPenelitian
Berdasarkan tujuan penelitian, maka manfaat dari penelitian ini adalah:
1. Memberikan masukan bagi penyusun kebijakan preservasi Surat Kabar
Kompas (1986-2015) di Warung Arsip Yogyakarta.
2. Memberikan masukan bagi Warung Arsip Yogyakarta dalam pelaksanaan
kegiatan preservasi Surat Kabar Kompas (1986-2015) agar dilaksanakan
sesuai dengan kondisi surat kabar.

3. Memberikan pengalaman dan keterampilan bagi peneliti.



1.6 Sistematika Pembahasan

Dalam penulisan proposal ini, penulis merumuskan konsep pembahasan

dengan sistematika sebagai berikut:

Bab pertama, merupakan pendahuluan beberapahal yang melatar belakangi
penelitian. Beberapa permasalahan yang ditemukan dirumuskan dalam sebuah
rumusan masalah dan dikemukakan pula tentang tujuan dan manfaat penelitian yang

dilakukan, mengfokuskan apa yang akan diteliti, serta sistematika penulisan.

Bab kedua, merupakan bahasan tentang studi pustaka yang membahas
tinjauan pustaka dan landasan teori, batasan istilah, pengertian preservasi, pengertian
surat kabar, unsur tujuan dan fungsi preservasi, kebijakan dalam preservasi, kegiatan

dan kendala preservasi terhadap Surat Kabar Kompas.

Bab ketiga, metode penelitian yang dipakai, meliputi pendekatan penelitian,
variable penelitian, informan penelitian, metode pengumpulan data, instrumen

penelitian, keabsahan data, analisis data, waktu dan tempat.

Bab keempat, adalah gambaran umum dan pembahasan, tentang Warung
Arsip Yogyakarta kebijakan preservasi, kegiatan preservasi dan kendala-kendala

serta solusi dalam melakukan preservasi.

Bab kelima, penutup. Bab ini berisi tentang simpulan hasil penelitian dan

saran.



BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan

1. Kebijakan Preservasi di Warung Arsip Yogyakarta

Kebijakan preservasi di Warung Arsip Yogyakarta telah menerapkan
kebijakan yang ditentukan oleh yayasan tersebut, namun kebijakan tersebut tidak
tertulis, sehingga kurang menguatkan pedoman dalam melaksanakan kebijakan
tersebut. Kebijakan tidak tertulis dapat mengakibatkan perubahan sewaktu-waktu
dalam mempraktekanya.
2. Pelaksanaan Kegiatan Preservasi di Warung Arsip Yogyakarta

Pelaksanaan kegiatan preservasi di Warung Arsip Yogyakarta meliputi dua
hal yaitu tindakan preventif dan tindakan kuratif. Tindakan preventif seperti
mencegah kerusakan karena pengaruh kelembaban udara, pengaruh cahaya,
pencemaran udara, faktor biota, dan ditimbulkan bencana. Sedangkan tindakan
kuratif seperti fumigasi, deasidifikasi kertas, menghilangkan noda, dan
perbaikan. Dalam pelaksanaan tersebut ada beberapa kegiatan preservasi yang
tidak terlaksana diantaranya kegiatan preservasi pada tindakan preventif karena
disebabkan oleh faktor utama yaitu ruangan Warung Arsip sendiri masih kurang
layak untuk dijadikan penyimpanan pada koleksi. Kemudian tindakan kuratif

dengan fumigasi, deasidifikasi kertas dan menghilangkan noda. Hal tersebut
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tidak terlaksana dikarena fasilitas yang kurang mendukung untuk melaksanakan
kegiatan tersebut.

3. Kendala dan solusi Kegiatan Preservasi di Warung Arsip Yogyakarta
Terdapat kendala kegiatan preservasi koleksi di Warung Arsip Yogyakarta
yaitu minimnya fasilitas yang kurang mendukung sehingga terdapat beberapa
kegiatan preservasi seperti fumigasi, deasidifikasi kertas dan menghilangkan

noda tidak dapat terlaksana.

5.2 Saran-saran

1. Kebijakan di Warung Arsip Yogyakarta perlu diterapkan kebijakan secara
tertulis supaya dapat menjadi pedoman dan landasan kegiatan preservasi.

2. Dibutuhkan tenaga kerja yang mempunyai latar belakang dibidang limu
Perpustakaan hal ini untuk meningkatkan dan mengoptimalkan kualitas
kegiatan preservasi koleksi di Warung Arsip Yogyakarta.

3. Perlengkapan yang dibutuhkan di Warung Arsip Yogyakarta yaitu
ruangan yang tertutup sehingga ruangan tersebut dapat menjaga koleksi-
koleksi didalamnya dari faktor-faktor yang dapat merusak koleksi dan
juga dapat dipasang AC. Perlu ruangan untuk fumigasi, dan diperlukan
bahan-bahan untuk deasidifikasi kertas dan menghilangkan noda. Dan

juga peralatan penanggulangan bencana seperti alarm dan pemadam.
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LAMPIRAN 1
PEDOMAN WAWANCARA

A. Kebijkan Preservasi

Apakah pengertian preservasi menurut Warung Arsip Yogyakarta ?

Apakah di Warung Arsip Yogyakarta memiliki kebijakan tentang preservasi?
Jika ada, maka kebijakan yang seperti apa?

Siapakah yang bertanggung jawab atas kebijakan tersebut?

Apakah kebijakan tersebut dapat terlaksana?

Jika terlaksana bagaimanakah pengaruhnya bagi pelaksana kegiatan preservasi?
Jika belum terlaksana, bagaimana pengaruhnya bagi kegiatan preservasi?

Siapakah penentu dari kebiajakan preservasi di Warung Arsip Yogyakarta?

B. Kegiatan Preservasi

1.

2.

Sejak kapan kegiatan preservasi surat kabar dilakukan di Warung Arsip Yogyakarta?
Kapan kegiatan preservasi koleksi tersebut dilaksanakan?

Kenapa kegiatan preservasi harus dilakukan di Warung Arsip Yogyakarta?

Apakah ada istilah lain yang digunakan oleh pihak Warung Arsip Yogyakarta untuk
menyebut kegiatan preservasi?

Adakah prosedur kegiatan preservasi koleksi surat kabar yang digunakan sebagai
acuan dalam melakukan kegiatan preservasi?

Fasilitas apa saja yang dimiliki Warung Arsip Yogyakarta untuk mendukung kegiatan

preservasi koleksi?
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7. Seberapa jauh pengaruh kebijakan preservasi terhadap kegiatan preservasi?
8. Siapakah yang bertanggung jawab atas kegiatan preservasi di Warung Arsip

Yogyakarta?

C. Kendala dan Solusi

1. Adakah hambatan yang dijumpai dalam pelaksanaan preservasi?

2. Bagaimana pengaruh kendala tersebut bagi kegiatan preservasi?

3. Usaha apakah yang dilakukan saat perbaikan koleksi dilaksanakan?

4. Adakah antisipasi yang dilakukan oleh pelaksana prservasi untuk meminimalisasi
kendala yang ditemui?

5. Apakah ada kerjasama dari luar untuk memecahkah masalah yang terjadi saat
kesulitan menemukan solusi dalam kegiatan preservasi?

6. Bagaimanakah cara memutuskan permasalahan dalam melaksanakan kegiatan

preservasi?
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LAMPIRAN 2

HASIL WAWANCARA

Penelitian Preservasi Surat Kabar Kompas (1986-2015) di Warung Arsip Yogyakarta

A. Kebijakan Preservasi

1.

2.

4.

Apakah pengertian preservasi menurut Warung Arsip Yogyakarta ?

Jawab : Preservasi yaitu usaha untuk melestarikan suatu koleksi agar terjaga baik
fisik maupun informasi yang terkandung didalamnya, supaya dapat dimanfaatkan
kembali oleh pengguna. (wawancara dengan Mbak Nana 12 Februari 2015)
Apakah di Warung Arsip Yogyakarta memiliki kebijakan tentang preservasi?
Jawab: lya, Warung Arsip memiliki kebijakan. (wawancara dengan Mbak Nana
12 Februari 2015)

Jika ada, maka kebijakan yang seperti apa?

Jawab: Kebijakan yang disepakati bersama supaya aturan tesebut dapat dijadikan
pedoman dalam melakukan kegiatan preservasi, bentuk kebijakan tersebut aturan
terhadap pengelolaan koleksi yang melalui beberapa tahap penentuan kebijakan
pertama pada tahap seleksi, yaitu memutuskan apakah perpustakaan akan
menambahkan koleksi atau tidak, kebijakan kedua menentukan lamanya waktu
yang diperlukan untuk menyimpan koleksi tersebut. (wawancara dengan Mbak
Nana 12 Februari 2015)

Siapakah yang bertanggung jawab atas kebijakan tersebut?
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Jawab: Yang bertanggung jawab atas kebijakan yaitu pelaksana preservasi, Mbak
Chusna Risqati, beliau staff pelaksana surat kabar di Warung Arsip. (wawancara
dengan Mbak Nana 12 Februari 2015)

5. Apakah kebijakan tersebut dapat terlaksana?

Jawab: lya, kebijakan tersebut terlaksana. (wawancara dengan Mbak Nana 12
Februari 2015)

6. Jika terlaksana bagaimanakah pengaruhnya bagi pelaksana kegiatan preservasi?
Jawab: Pengaruhnya yaitu kegiatan yang dilakukan menjadi lebih mudah dan
teratur karena sudah mempunyai pedoman terhadap kebijakan yang
disepakati.(wawancara dengan Mbak Nana 12 Februari 2015)

7. Jika belum terlaksana, bagaimana pengaruhnya bagi kegiatan preservasi?

Jawab: Jika belum terlaksana, kegiatan preservasi menjadi tidak teratur.
(wawancara dengan Mbak Nana 12 Februari 2015)

8. Siapakah penentu dari kebiajakan preservasi di Warung Arsip Yogyakarta?
Jawab: Penentu dari kebijakan tersebut yaitu Mas Muhidin M Dahlan, beliau staff
dibagian pelaksana preservasi surat kabar di Warung Arsip. (wawancara dengan

Mbak Nana 12 Februari 2015)

B. Kegiatan preservasi
1. Sejak kapan kegiatan preservasi surat kabar dilakukan di Warung Arsip
Yogyakarta?
Jawab: Kegiatan preservasi surat kabar dilakukan sejak dilokalisir dari bulan

April 2011. (wawancara dengan Mas Fairus 27 Februari 2015)
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Kapan kegiatan preservasi koleksi tersebut dilaksanakan?

Jawab: Kegiatan preservasi dilakukan setiap dua minggu sekali. (wawancara
dengan Mbak Nana 12 Februari 2015)

Kenapa kegiatan preservasi harus dilakukan di Warung Arsip Yogyakarta?

Jawab: Kegiatan preservasi dilakukan untuk menjaga kebersihan ruangan pada
koleksi dan juga menjaga koleksi agar tetap terjaga keutuhan baik fisik maupun
informasinya. (wawancara dengan Mbak Nana 12 Februari 2015)

. Apakah ada istilah lain yang digunakan oleh pihak Warung Arsip Yogyakarta
untuk menyebut kegiatan preservasi?

Jawab: Warung Arsip hanya menyebut preservasi tersebut dengan istilah
melestarikan, karena istilah tersebut mudah untuk dipahami dan memiliki arti
yang luas. (wawancara dengan Mbak Nana 12 Februari 2015)

. Adakah prosedur kegiatan preservasi koleksi surat kabar yang digunakan sebagai
acuan dalam melakukan kegiatan preservasi?

Jawab:lya, terdapat prosedur dalam melakukan kegiatan preservasi, prosedurnya
melihat kondisi koleksi yang akan ditangani terlebih dahulu, kemudian Warung
Arsip memutuskan akan seperti apa preservasi yang akan dilakukan pada koleksi
tersebut. (wawancara dengan Mas Fairus 27 Februari 2015)

Fasilitas apa saja yang dimiliki Warung Arsip Yogyakarta untuk mendukung
kegiatan preservasi koleksi?

Jawab: Fasilitas yang dimiliki Warung Arsip untuk mendukung kegiatan

preservasi yaitu terdapat AC namun tidak dinyalakan karena ruangan terlalu
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terbuka lap, sapu, sulak dan alat Alih Media. (wawancara dengan Mas Fairus 27
Februari 2015)

7. Seberapa jauh pengaruh kebijakan preservasi terhadap kegiatan preservasi?
Jawab: Dalam melaksanakan kegiatan preservasi dengan adanya kebijakan
menjadi lebih terarah dan juga lebih mudah menjalankannya.(wawancara dengan
Mbak Nana 12 Februari 2015)

8. Siapakah yang bertanggung jawab atas kegiatan preservasi di Warung Arsip
Yogyakarta?

Jawab: Yang bertanggung jawab atas kegiatan preservasi di Warung Arsip ialah
pelaksana Mbk Chusna Risgati dan Mas Muhidin M Dahlan.(wawancara dengan

Mbak Nana 12 Februari 2015)

C. Kendala dan solusi

1. Adakah hambatan yang dijumpai dalam pelaksanaan preservasi?
Jawab: lya, terdapat hambatan yaitu terdapat peralatan yang kurang mendukung
untuk terlaksananya kegiatan preservasi, sehingga kegiatan preservasi hanya
dilakukan dengan peralatan yang ada dan preservasinya pun dilakukan secara
sederhana. (wawancara dengan Mbak Nana 12 Februari 2015)

2. Bagaimana pengaruh kendala tersebut bagi kegiatan preservasi?
Jawab: Sangat berpengaruh kurang baik karena, preservasi yang kekurangan
peralatan pendukung semakin lama semakin rusak, dan hanya bisa diselamatkan
dengan Alih Media.(wawancara dengan Mbak Nana 12 Februari 2015)

3. Usaha apakah yang dilakukan saat perbaikan koleksi dilaksanakan?
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Jawab: Usaha yang dilakukan saat perbaikan koleksi yaitu hanya enkapulasi
karena memang proses preservasi yang dilakukan di Warung Arsip hanya
menggunakan Alih Media. (wawancara dengan Mas Fairus 27 Februari 2015)

. Adakah antisipasi yang dilakukan oleh pelaksana prservasi untuk meminimalisasi
kendala yang ditemui?

Jawab: Tidak terdapat antisipasian dalam pelaksanaan preservasi karena kegiatan
preservasi hanya dilakukan dengan proses yang sederhana saja. (wawancara
dengan Mbak Nana 12 Februari 2015)

. Apakah ada kerjasama dari luar untuk memecahkah masalah yang terjadi saat
kesulitan menemukan solusi dalam kegiatan preservasi?

Jawab: Tidak bekerjasama dengan pihak luar karena pihak Warung Arsip
berusaha mengatasi masalah tersebut dengan partner staff yang lainnya.
(wawancara dengan Mas Fairus Februari 2015)

Bagaimanakah cara memutuskan permasalahan dalam melaksanakan kegiatan
preservasi?

Jawab: Memutuskan permasalahannya dengan berdiskusi kepada staff yang ada di

Warung Arsip tersebut. (wawancara dengan Mbak Nana 12 Februari 2015)
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LAMPIRAN 3

PROFIL INDONESIA BUKU

Gambar 1
Profil Indonesia Buku.
Sumber : Indonesia Buku Yogyakarta

Gambar 2
Salah satu ruangan yang terdapat di Indonesia Buku, yaitu ruangan Warung Arsip Yogyakarta.
Sumber : Indonesia Buku Yogyakarta.
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HASIL OBSERVASI

Selama peneliti, melaksanakan kagiatan observasi yang dilakukan di Warung Arsip
Yogyakarta peneliti. Peneliti menemukan berbagai macam koleksi yang terdapat di lokasi
tersebut dintaranya yaitu Harian Rakyat, Tempo, Jakarta Post, Suara Pemberitahuan, Radar Solo,
Radar Jogja, Kontan, Media Indonesia, Pikiran Rakyat, Bernas Jogya, Seputar Indonesia, Koran
Sindo, Suara Merdeka, Bisnis Indonesia, Indonesia Pos, Jawa Pos, Kedaulatan Rakyat, Harian
Jogja, Tribun Jogja, Republika, Klasika dan Kompas, selain surat kabar juga terdapat alat-alat
yang digunakan untuk kegiatan preservasi seperti meja arsip berukuran 1,5 m, lampu Philip 15-
20 watt, kamera, kursi, plastik, gunting, cutter, rak, kipas angin, dan juga beberapa cinderamata
berupa gelas, kaos, asbak, tas dan lain sebagainya. Terdapat fasilitas wi-fi dan juga kenang-
kenangan dari kunjungan-kunjungan berbagai komunitas.

Dari observasi tersebut peneliti juga menemukan berbagai macam kerusakan yang
disebabkan oleh berbagai faktor di antaranya yaitu, Faktor biota ada beberapa macam yang
sering ditemukan dalam koleksi yaitu rayap, kecoa, ikan perak (silverfish), kutu buku (book lice),
ngengat dan kumbang bubuk (book worm), Faktor fisika Kerusakan koleksi dari faktor fisika
dapat disebabkan oleh beberapa hal seperti kotoran dan debu, suhu, dan tingkat kelembaban,
Faktor kimia merupakan faktor kerusakan koleksi yang sangat rumit untuk diatasi karena dalam
prosesnya terjadi reaksi dari unsur Kkimia yang terkandung dalam kertas itu sendiri serta serat
dan tinta tulisan, Faktor manusia koleksi rusak karena penanganan yang salah, keringat yang
berasal dari tangan staf menyebabkan kertas terkontaminasi dengan zat yang ada dalam keringat.
Kertas menjadi kasar dan mudah robek, faktor usia ini, jenis kualitas bahan dasar kertas sangat

berpengaruh.
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